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Artinya:

“Sesungguhnya Allah tidak merubah keadaan sesuatu kaum, sehingga
mereka merubah keadaan yang ada pada diri mereka sendiri”

(Q.S. Ar Ra'du (13): 11)

‘Departeman Agama R.L, A4/ Qur'an dan Terjemahnya (Semarang: PT Karya Toha
Putra,1995), hal. 370.
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ABSTRAK

SULISMAN. Pengembangan Kecakapan Sosial Keagamaan Siswa Melalui
Sekolah Kerja Nyata (SKN) di MAN Yogyakarta III. Skripsi. Yogyakarta:
Jurusan Pendidikan Agama Islam, Fakultas Tarbiyah UIN Sunan Kalijaga, 2007.

Penelitian ini bertujuan untuk mengungkap dan mendeskripsikan latar
belakang penyelenggaraan SKN MAYOGA, program-program kegiatan yang
dilaksanakan siswa dan pengembangan kecakapan sosial keagamaan siswa
melalui SKN MAYOGA, serta faktor-faktor yang mendukung dan menghambat.
Hasil penelitian ini diharapkan dapat dipergunakan untuk menyempurnakan
penyelenggaraan SKN MAYOGA di tahun-tahun mendatang.

Penelitian ini merupakan penelitian kualitatif, dengan mengambil latar
penelitian di MAN Yogyakarta III. Pendekatan yang digunakan adalah psikologi
sosial. Pengumpulan data dilakukan dengan pengamatan berperanserta,
wawancara mendalam dan dokumentasi. Analisis data dilakukan dengan membuat
kategori dari makna yang terdapat dalam data, mencari dan menemukan pola atau
hubungan-hubungan dan membuat temuan-temuan umum melalui penarikan
kesimpulan. Pemeriksaan keabsahan data dilakukan dengan mengadakan
triangulasi dengan dua modus, yaitu dengan menggunakan sumber ganda dan
metode ganda.

Hasil penelitian menunjukkan: (1) Penyelenggaraan SKN MAYOGA dilatar
belakangi oleh dua motif, yakni motif promosi dan motif akademis, yaitu
pengembangan kesiswaan sccara sosial keagamaan. (2) Program-program
kegiatan yang dilaksanakan siswa, antara lain: membantu TPA, tadarus, kajian-
kajian keislaman berupa; kultum, pengajian ibu-ibu PKK dan pengajian Akbar,
perlombaan keagamaan berupa: lomba adzan, tartil, praktik sholat, CCA (Cerdas
Cermat Agama), mewarnai gambar dan membuat kartu ucapan lebaran, belajar
bersama, buka bersama, plangisasi dan pembagian zakat fitrah, serta memberikan
kenang-kenangan. (3) Pengembangan kecakapan sosial keagamaan siswa melalui
Sekolah Kerja Nyata (SKN) di MAN Yogyakarta III, dilakukan melalui tiga
tahap, yakni tahap pra pelaksanaan, terdiri dari seleksi siswa peserta, pembekalan,
observasi lokasi kegiatan, dan penyempurnaan program. Tahap pelaksanaan, di
dalamnya siswa melakukan peran-peran secara sosial keagamaan melalui program
secara terencana di masyarakat desa Kepuharjo, Cangkringan, Sleman. Tahap
evaluasi kegiatan, disini baik siswa peserta maupun Guru Pendamping Lapangan
(GPL) melakukan evaluasi pelaksanaan kegiatan. Kecakapan sosial keagamaan
siswa vang dapat dikembangkan, antara lain: kecakapan berkomunikasi,
kecakapan bekerjasama, kecakapan menyesuaikan diri secara sosial, kecakapan
berempati, kecakapan berperilaku prososial, kecakapan mental sosial, kecakapan
mempresentasikan diri, dan kecakapan menyelesaikan persoalan bersama. 4)
Faktor-faktor yang mendukung, antara lain: waktunya bertepatan dengan bulan
Ramadhan, di lokasi telah terdapat aktivitas keagamaan tertentu, siswa peserta
terseleksi dan berminat, adanya Guru Pendamping Lapangan (GPL) dan respon
positif masyarakat. Faktor-faktor yang menghambat, antara lain:  waktu
pelaksanaan menjelang Mid Semester, lokasi kegiatan  telah terbiasa dijadikan
lokasi KKN, sebagian siswa peserta masih kelas X, dan keterbatasan dana.
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BAB I

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Seirama dengan cepatnya arus perubahan dunia di Era Globalisasi saat
ini, peran pendidikan dalam menyemai Sumber Daya Manusia (SDM) yang
berkualitas semakin terasa. Merujuk pada pendapatnya Akbar S. Ahmed dan
Hasting Donnan, globalisasi pada prinsipnya mengacu pada perkembangan-
perkembangan yang cepat dalam teknologi komunikasi, = transformasi,
informasi yang bisa membawa bagian-bagian dunia yang jauh (menjadi hal-
hal) yang bisa dijangkau dengan mudah.' Dengan teknologi tersebut, manusia
dapat mengatasi sekat-sekat global yang dahulu dianggap tidak mungkin,
sehingga dunia seolah-olah témpa memiliki lagi batas-batas wilayah dan
waktu. Sudah barang tentu kemajuan-kemajuan teknologi yang dicapai akan
mempengaruhi iklim kehidupan masyarakat terutama secara sosial dan
keagamaan.

Pengaruh globalisasi diranah sosial tampak pada adanya perubahan gaya
hidup dan moralitas masyarakat. Di kalangan pemuda atau remaja perubahan
gaya hidup terlihat dari pola pergaulan. mereka yang semakin bebas dan
perilaku konsumtif demi penampilan mereka, sehingga tanpa disadari banyak
remaja yang gaya hidupnya semakin jauh dari nilai-nilai sosial, seperti:

kesederhanaan, kesopanan, kesantunan dan kekeluargaan. Secara psikologis,

"' A. Qadri Azizy, Melawan Globalisasi: Reinterpretasi Ajaran Islam, Persiapan SDM dan
Terciptanya Masyarakat Madani (Y ogyakarta: Pustaka Pelajar, 2004), hal. 19.



pengaruhnya di kalangan remaja terdapat pada mentalitasnya, seperti:
munculnya rasa tidak percaya diri yang mengarah pada isolasi sosial yang
disebabkan dirinya tidak mampu mengikuti perkembangan mode dalam
penampilannya. Secara keagamaan, terdapat remaja yang bersifat hedonis,
sehingga terkadang melupakan kewajiban-kewajibannya secara keagamaan,
seperti: mengabaikan sholat lima waktu dan membuka jilbabnya supaya
terlihat bagian-bagian tertentu dari auratnya.

Walaupun tak terbantahkan, sahwa globalisasi juga membawa dampak
positif, karena semakin membantu memudahkan masyarakat dalam
kehidupannya. Namun, dampak negatif yang ditimbulkan oleh perkembangan
kemajuan yang ada, tentunya tidak dapat diabaikan begitu saja terutama
terhadap remaja. Erikson menyatakan bahwa masa remaja merupakan
berkembangnya identitas diri,* sehingga remaja memiliki kuriositas yang besar
terhadap segala sesuatu.

Di sinilah sebenarnya Madrasah Aliyah sebagai institusi pendidikan
Islam, mempunyai peran strategis dalam mengembangkan kemampuan siswa
baik secara individu maupun sosial yang dilandasi dengan nilai-nilai agama
Islam, melalui penekanannya pada pendidikan agama Islam. Karena bisa
dikatakan, bahwa kehadiran  madrasah dilatar belakangi oleh keinginan
memberlakukan secara seimbang antara ilmu agama dan ilmu umum dalam

3

kegiatan pendidikannya di kalangan umat Islam.” Namun, persoalannya

? Hasan Basri, "Jivva Remaja Dalam Pandangan Islem", dalam A. Tafsir, dkk, Cakrawala
Pemikiran Pendidikan Islam (Bandung: Mimbar Pustaka,2004), hal. 59.

* Imam Tholhah & Ahmad Barizi, Membuka Jendela Pendidikan: Mengurai Akar Tradisi dan
Integrasi Keilmuan Pendidikan Islam (Jakarta: Rajawali Pers, 2004), hal. 42.



sebagaimana diungkapkan Muhaimin, bahwa pendidikan agama masih
mengalami kekurangan dalam dua aspek mendasar, yakni: pendidikan agama
masih berpusat pada hal-hal yang bersifat simbolik, ritualistik, serta bersifat
formalistik (halal-haram) dan kehilangan ruh moralnya. Kegiatan pendidikan
agama cenderung bertumpu pada penggarapan ranah kognitif dan paling
banter hingga ranah emosional, tetapi tidak dapat mewujudkannya dalam
tindakan nyata akibat tidak tergarapnya ranah psikomotorik.*

Madrasah Aliyah sebagai lembaga pendidikan Islam, sudah seharusnya
mengintegrasikan empat pilar belajar Unesco melalui program-program
pendidikannya. Unesco merumuskan empat pilar belajar, 'yaitu: belajar
mengetahui (learning to know), belajar berkarya (learning to do), belajar
hidup bersama (learning to live together) dan belajar berkembang (learning to
be).S Dalam kontcks Pendidikan Agama Islam, misalnya tujuan pelajaran Al
Qur’an dan Al Hadits dengan mengacu pilar belajar Unesco tersebut, berarti
siswa tidak cukup berhenti pada tataran belajar tentang Al Qur'an dan Al
Hadits, atau sekedar bisa membaca, menerjemahkan dan menafsirkan ayat-
ayat Al Qur’an dan Al Hadits. Tetapi, pembelajaran hendaknya mendorong
siswa menjadikan Al Qur’an ‘dan Al Hadits tersebut, sebagai landasan untuk
mengetahui dirinya, sebagai fnanusia seutuhnya dan pijakan dalam hidup

bermasyarakat nantinya.

* Muhaimin, Arah Baru Pengembangan Pendidikan Islam: Pemberdayaan, Pengembangan
Kunkulum hingga Redefinisi Islamisasi Pengetahuan (Bandung: Nuansa, 2003), hal. 182.

% Nana Syaodih Sukmadinata, Landasan Psikologi Proses Pendidikan (Bandung: PT Remaja
Rosdakarya, 2005), hal. 201. lihat juga, Data Informasi Kementrian Pemuda dan Olahraga, dan
Badan Pusat Statistik (BPS), Profil Pemuda Indonesia 2005 (Jakarta: Asisten Deputi Prasarana
dan Sarana Kepemimpinan Pemuda Kementrian Pemuda dan Olahraga, 2006), hal. 16.



Oleh karena itu, orientasi pendidikan madrasah tidak hanya
mengutamakan pengembangan kompetensi siswa secara intelektual, seperti:
menguasai konsep-konsep, teori-teori yang dipelajari di kelas dan mendapat
skor tinggi dalam ujian dan raport. Tetapi, bukan berarti hasil belajar yang
dipelajari di kelas dan skor tinggi itu tidak penting. Namun, pembelajaran
yang diperoleh cenderung masih sangat teoritis dan kurang terkait dengan
lingkungan di mana siswa berada. Akibatnya, siswa kurang mampu
menerapkan apa yang dipelajari di madrasah guna memecahkan masalah-
masalah kehidupan nyata yang dihadapi dalam kehidupan sehari-hari. Seolah-
olah pendidikan tercerabut dari lingkungannya, sehingga ada siswa yang
merasa asing di masyarakatnya sendiri.

Pembelajaran di madrgsah harus menyentuh ranah afektif dan
psikomotorik siswa. Hal ini penting, mengingat saat ini banyak dijumpai
lulusan pendidikan tingkat menengah yang kurang mampu bersosialisasi dan
berperan dalam konteks masyarakat di mana mereka berada. Bahkan ada juga
yang cenderung bersikap elitis dalam arti hanya mau atau tidak bergaul
dengan kelompok tertentu di masyarakat. Biasanya mereka yang cenderung
bersikap demikian memiliki kepekaan sosial yang rendah. Di sinilah letak
pentingnya menerapkan prinsip belajar hidup bersama dalam pembelajaran,
siswa melalui program-program pendidikan di Madrasah.

Apalagi patadigma pendidikan telah mengalami pergeseran dari pola

teaching (mengajar) ke learning (belajar), sehingga siswa harus didorong



untuk terus menerus belajar dan belajar.6 Kapanpun, ke manapun dan di
manapun  harus selalu belajar memperbaiki kualitas dirinya, baik secara
personal, sosial maupun spiritpal, dengan mengembangkan cara-cara belajar
yang sesuai dengan kondisi masing-masing siswa.

Dengan begitu, pendidikan madrasah dituntut untuk dapat memenuhi
tuntutan-tuntutan  pendidikan, terutama jika dihadapkan pada situasi
masyarakat yang terus menerus berubah. Maka kunci yang relevan untuk
dikedepankan adalah “kreativitas”.” Kreativitas dalam mengembangkan
program pendidikan di madrasah, supaya potensi-potensi yang sebenarnya
dimiliki siswa dapat diwujudkan dalam bentuk kemampuan-kemampuan
nyata. Jadi tugas pendidikan adalah bagaimana merawat potensi yang bersifat
positif itu tidak terkontaminasi pengaruh eksternal yang  senantiasa
menciptakan kondisi permisif terhadap munculnya hal-hal yang negatif.
Tetapi, bagaimanapun juga pendidikan menciptakan suasana kondusif untuk
mengimplementasikan potensi-botensi internal yang tercermin dalum tingkah
laku bukan sebaliknya,® sehingga kecakapan siswa terutama secara sosial
keagamaan dapat berkembang tanpa menafikan kecakapan-kecakapan lain
yang juga dikembangkan.

Di MAN Yogyakarta I1I atau MAYOGA, atau yang biasa disebut MAN

Model Yogyakarta terdapat program pendidikan yang unik dan terkait dengan

® E. Mulyasa, Kurikulum Yang Disempurnakan: Pengembangan Standar Kompetensi dan
Komg:etensi Dasar (Bandung: PT Remaja Rosdakarya, 2006), hal. 75.
Abdur Rohman,”Pendidikan Islam dan Perubahan Sosial”, dalam Ismail SM, dkk.,
Paradigma Pendidikan Islam (Y ogyakarta; Pustaka Pelajar,2001), hal. 310.

¥ Achmad Warid Khan, Membebaskan Pendidikan Islam (Yogyakarta: CV Adipura, 2002),
hal. 54.



pengembangan kecakapan sosial keagamaan siswa. Program tersebut
dinamakan Sekolah Kerja Nyata (SKN) MAYOGA yang merupakan program
tahunan madrasah. Jadi program tersebut hanya diselenggarakan oleh
madrasah sekali dalam setahun. Sebagai gambaran, SKN MAYOGA
merupakan kegiatan kesiswaan yang dikelola siswa melalui DEWA atau OSIS
dan dilaksanakan di masyarakat di daerah-daerah tertentu. Di dalamnya siswa
melaksanakan berbagai aktivitas secara sosial keagamaan secara kelompok. Di
sinilah penulis tertarik mengkaji SKN MAYOGA, karena memberi peluang
siswa untuk aktif di dalamnya dan belajar mengaktualisasikan diri di
masyarakat, secara sosial keagamaan melalui berbagai aktivitas secara
terprogram. Dalam program SKN MAYOGA sangat dimungkinkan siswa
akan memperoleh pengalaman-pengalaman berharga yang bermanfaat bagi
masa depannnya melalui proses belajar langsung di masyarakat yang tidak
pernah didapat di madrasah. Dari situ, terlihat bahwa SKN MAYOGA
sepertinya dapat mengembangkan kecakapan sosial-keagamaan siswa, juga
memberi kesempatan siswa untuk dapat menerapkan ilmu yang didapat di
madrasah.

Program SKN MAYOGA vang diselenggarakan, tampak menantang
keberanian siswa untuk mengikutinya. Betapa tidak, rata-rata siswa di tingkat
Madrasah Aliyah termasuk MAN Yogyakarta III baru berumur 16 sampai 18
tahun. Dengan begitu siswa masih berusia remaja. Padahal SKN MAYOGA
dalam pelaksanaannya menuntut siswa peserta memiliki keterampilan yang

cukup di bidang keagamaan, kemandirian dan kemampuannya dalam



bersosialisasi di masyarakat setelah diterjunkan. Jika dilihat dari segi umur
sepertinya siswa masih terlalu dini untuk melaksanakan program kegiatan
yang direncanakan dan dilaksanakan siswa secara mandiri dalam bentuk SKN
MAYOGA. Tetapi program ini sangat mendukung bagi pengembangan
kemampuan Pendidikan Agama Islam (PAI), karena melalui kegiatan tersebut
siswa langsung mengaplikasikan segenap kemampuannya secara mandiri
dengan belajar sambil berbuat melalui berbagai kegiatan yang dilaksanakan di
masyarakat.

Terkait dengan prograﬁ madrasah tersebut, Bapak Mucharom, S.Ag.,
Selaku Koordinator Guru PAI juga menjelaskan, bahwa memang selama ini
kegiatan SKN MAYOGA yang diselenggarakan MAN Yogyakarta III ini
belum ada yarg meneliti mengenai kegiatan tersebut. Apalagi mungkin
kegiatan seperti ini, untuk tingkat Madrasah Aliyah belum ditemukan di
sekolah-sekolah lain.’ Padahal sangat diperlukan sebuah penelitian untuk
mengungkap manfaat nyata, terutama bagi pengembangan kemampuan
kesiswaan secara sosial keagamaan, melalui berbagai aktivitas-aktivitas di
dalam program kegiaian yang dilaksanakan.

Hal itulah yang mendo'rong penulis berkeinginan untuk melakukan
penelitian ini, yakni pengembangan kecakapan sosial keagamaan siswa
melalui Sekolah Kerja Nyata (SKN) di MAN Yogyakarta III. Dengan melihat
urgensi dari program ini bagi pengembangan kemampuan siswa secara sosial

keagamaan.

® Wawancara dengan Ketua rumpun Pendidikan Agama Islam MAN Yogyakarta 111 (Bapak
Mucharom, S.Ag.), hari Sabtu, tanggal 26 Agustus 2006.



B. Rumusan Masalah
Berdasarkan latar belakang masalah seperti yang telah diuraikan, maka

fokus masalah yang hendak dikaji melalui penelitian ini adalah

1. Mengapa MAN Yogyakarta III menyelenggarakan Sekolah Kerja Nyata
(SKN) ?

2. Program-program apakah yang dilaksanakan siS\jva dalam Sekolah Kerja
Nyata (SKN) di MAN Yogyakarta I11?

3. Bagaimana pengembangan kecakapan sosial keagamaan siswa melalui
Sekolah Kerja Nyata (SKN) di MAN Yogyakarta III ?

4. Faktor-faktor apakah yang mendukung dan menghambat pengembangan

kecakapan sosial keagamaan siswa melalui Sekolah Kerja Nyata (SKN) di

MAN Yogyakarta II1?

C. Tujuan dan Kegunaan Penelitian <
Adapun tujuan dilakukannya penelitian ini adalah
1. Mengungkap latar belakang penyelenggaraan Sekolah Kerja Nyata (SKN)
di MAN Yogyakarta III.
2. Mendeskripsikan program-program kegiatan yang dilaksanakan siswa
dalam SKN MAYOGA.

3. Mengungkap pengembangan kecakapan sosial keagamaan siswa melalui

SKN MAYOGA.



4. Mengungkap faktor-faktor pendukung dan penghambat dalam pelaksanaan
pengembangan kecakapan sosial keagamaan siswa melalui SKN

MAYOGA.

Adapun kegunaan diadakannya penelitian ini adalah

1. Memberikan kontribusi berupa pengetahuan secara esensial mengenai
ﬁentingnya SKN MAYOGA.

2. Memberikan kontribusi bagi madrasah mengenai pengembangan
kecakapan sosial keagamaan siswa melalui SKN MAYOGA.

3. Memberikan sumbangan yang positif bagi pengembangan proé,ram SKM
MAYOGA sebagai program tahunan yang diselenggarakan MAN
Yagyakarta III ke depan.

4. Memberikan sumbangan pengetahuan ilmiah bagi praktisi dan pemerhati
pendidikan untuk pengembangan kegiatan-kegiatan kesiswaan dalam
lingkup pendidikan menengah, khususnya di tingkat Madrasah Aliyah.

. Kajian Pustaka

1. Hasil Penelitian yang Relevan.

Setelal. melakukan penelusuran pustaka, penulis menemukan
beberapa hasil penelitian terdahulu yang dirasa relevan dengan penelitian
ini. Penulis belum menemukan hasil penelitian terdahulu yang terkait
dengan SKN MAYOGA. Yang ditemukan hanya beberapa hasil penelitian

yang terkait dengan kecakapan. Di antaranya adalah skripsi yang ditulis



oleh Aimatul Chosi’ah, Fakultas Tarbiyah, 2004, yang berjudul
“Pengembangan Bakat dan Keterampilan Siswa Berdasarkan School Base
Management di MAN Yogyakarta II1.” Penelitian Chosi’ah tersebut,
mengungkap proses pengembangan bakat dan keterampilan melalui lima
prinsip Manajemen Berbasis Sckolah (MBS). Hanya pengertian bakat dan
keterampilan yang dikaji di dalamnya masih bersifat umum.

Selanjutnya Skripsi Zulfa Kurniawati, Fakultas Tarbiyah, 2003, yang
berjudul “Bentuk Pendidikan Kecakapan Hidup (Life Skill) di MAN Kudus
2.” Tujuan penelitian Zulfa tersebut, adalah untuk mengetahui hasil yang
dicapai mengenai pendidikan keterampilan yang diterapkan di MAN
Kudus 2. Kecakapan Hidup (Life Skill) yang dikaji melalui penelitiannya
masih bersifat umum, sedangkan penulis hanya mengkaji sebatas
persoalan pengembangan kecakapan sosial keagamaan saja, sebagai
bagian dari kecakapan hidup.

Sementara itu, skripsi lain yang pernah- membahas permasalahan
kecakapan adalah skripsi 'saudara Muhajirin, Fakultas Tarbiyah, 2003,
yang berjudul “Pengembangan Kecakapan Kognitif Dalam Pembelajaran
Bahasa Arab Siswa di MAN Yogyakarta II.” Namun, penelitian tersebut
lebih spesifik kepada kecakapan kognitif saja, bukan kecakapan sosial
siswa di bidang keagamaan.

Setelah mencermati hasil-hasil penelitian terdahulu yang dipandang

relevan, maka penulis merasa penting untuk melakukan penelitian ini,
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yaitu Pengembangan Kecékapan Sosial Keagamaan Siswa melalui Sekolah
Kerja Nyata (SKN) di MAN Yogyakarta III.
2. Landasan Teori
a. Pengertian Pengembangan
Pengembangan sendiri jika ditelusuri dari akar kata, berasal dari

kata kembang dan mempunyai tiga arti.'’  Pertama, mekar, terbuka,
membentang. Kedua, menjadi besar, dan memuai. Ketiga, menjadi
bertambah dan sempurna, sehingga pengembangan diartikan sebagai
proses, cara, dan perbuatan mengembangkan. Kemudian merujuk pada
pengertian pendidikan dalam Undang Undang republik Indonesia No.
20 tahun 2003 tentang Sisdiknas, yang berbunyi:

“Pendidikan adalah usaha sadar dan terencana untuk
mewujudkan suasana belajar dan proses pembelajaran agar
peserta didik secara aktif mengembangkan potensi dirinya untuk
memiliki kekuatan spiritual keagamaan, pengendalian diri,

kepribadian, kecerdasan, akhlak mulia, serta keterampilan yang
diperlukan dirinya, masyarakat, bangsa dan Negara.”!!

Dengan mencermati pengertian pendidikan tersebut, maka
pengembangan dalam konteks pendidikan dapat dikatakan sebagai
usaha sadar, terencana dan terarah untuk mengembangkan kemampuan
yang dimiliki siswa yang masih bersifat potensial agar menjadi

kemampuan-kemampuan yang bersifat nyata.

:0 Depdikbud, Kamus Besar Bahasa Indonesia (Jakarta: Balai Pustaka, 1974), hal. 414,
" Bab 1, Pasal 1. Undang Undang Republik Indonesia No. 20 Tahun 2003 Tentang Sistem
Pendidikan Nasional(SISDIKNAS) (Bandung: Citra Umbara,2003), hal. 3.

ki



b. Kecakapan Sosial Keagamaan
1) Pengertian Kecakapan Sosial Keagamaan

Dalam kamus besar bahasa Indonesia, keqakapan berarti:
pertama kemampuan atau kesanggupan, kedua kepandaian atau
kemahiran mengerjakan sesuatu.'’ Sedangkan dalam bahasa
Inggrisnya “Ability” dibedakan dalam dua hal, yaitu kecakapan
potensial atau Potential Ability dan kecakapan nyata atau actual
ability atau disebut juga achievement." Kecakapan potensial itu
juga ada dua macam, ada kecakapan potensial yang bersifat umum
atau yang disebut kecerdasan dan kecakapan potensial yang
bersifat khusus yakni bakat atau aptitude." Jadi, kecerdasan dan
bakat masih bersifat potensial dan akan memberi modal, serta
memberikan batas-batas bagi perkembangan kecakapan nyata
siswa.

Kecakapan nyata (actual ability)_merupakan kemampuan
yang diaktualkan dalam wujud keterampilan (skill). Maka dengan
begitu kecakapan sosial termasuk ke dalam kecakapan nyata

(actual ability). Jelasnya Santoso S. Samijoyo mengemukakan

2 Depdikbud, Kamus Besar Bahasa Indonesia (Jakarta: Balai Pustaka, 1974), hal. 146.

13 Kecakapan potensial merupakan kecakapan-kecakapan yang masih tersembunyi, masih
kuncup belum termanifestasikan, dan merupakan kecakapan yang dibawa dari kelahirannya.
Kecakapan nyata merupakan kecakapan yang sudah terbuka, sudah termanifestasikan dalam
berbagai aspek kehidupan dan berperilaku dan berpangkal pada kecakapan potensial. Nana
Syaodih Sukmadinata, Landasan Psikologi Dalam Proses Pendidit:anhal. 91.

4 Bakat mengandung makna kemampuan bawaan yang merupakan potensi (potential ability)
yang masih perlu pengembangan dan latihan lebih lanjut. Conny Setiawan dan Utami Munandar
(1987) mengklasifikasi jenis bakat khusus, baik yang masih potensi maupun yang sudeah terwujud
menjadi lima bidang, yaitu (1) bakat akademik khusus, (2) bakat kreatif-produktif, (3) bakat seni,
(4) bakat psikomotorik dan (5) bakat sosial. Muhammad Ali dan Muhammad Asrori, Psikologi
Remaja, Perkembangan Peserta Didik (Jakarta: PT Bumi Aksara, 2005), hal. 78-79.
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keterampilan tidak diartikan dan dibatasi secara sempit, dan
keterampilan bukan hanya sekedar keterampilan kerja, apalagi
keterampilan hanya untuk keterampilan itu sendiri. Keterampilan
dalam maknanya yang luas diartikan keterampilan demi kehidupan
dan penghidupan yang bermanfaat dan sejahtera lahir batin."

Sejalan dengan itu, menurut Reber (1988), keterampilan
adalah kemampuan melakukan pola-pola tingkah laku yang
kompleks dan tersusun rapi secara mulus dan sesuai dengan
keadazn untuk mencapai hasil tertentu. Keterampilan bukan hanya
meliputi gerakan motorik, melainkan juga pengejewantahan fungsi
mental yang bersifat kognitif,' Pernyataan ini maksudnya cukup
luas, sehingga orahg yang mampu mendayagunakan orang lain
secara tepat, juga dianggap sebagai orang yang terampil. Dalam
konteks sosial berupa pandai menjalin hubungan interpersonal
melalui komunikasi dan bekerjasama juga dapat dikatakan orang
yang terampil. N

Sedangkan pengertian sosial, secara ensiklopedis berarti
segala sesuatu yang berkaitan dengan masyarakat, atau secara
abstraktsis berarti masalah-masalah kemasyarakatan  yang
menyangkut pelbagai fenomena hidup dan kehidupan orang

banyak, baik dilihat dari sisi mikro individual maupun makro

B C. Asri Budiningsih, Belajar dan Pembelajaran (Yogyakarta: Fakultas Ilmu Pendidikan
UNY, 2004), hal. 115.

'* Muhibbin Syah, Psikologi Pendidikan Dengan Pendekatan Baru (Bandung: PT Remaja

Rosdakarya, 2005), hal. 119. lihat juga Tohirin, Psikologi Pembelajaran Pendidikan Agamna Islam
(Jakarta: PT Raja Grafindo Persada, 2005), hal. 86.
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kolektif."” Kecakapan sosial (social skill) adalah menangani emosi
dengan baik ketika berhubungan dengan orang lain dan dengan
cermat membaca situasi dan jaringan sosial.'® Sedarigkan
keagamaan berarti hal-hal yang bersifat agama atau sekurang-
kurangnya memiliki nilai-nilai agama Islam. Maka kecakapan
sosial keagamaan adalah kemampuan nyata seseorang secara sosial
(social skill) atau terkait dengan kesanggupannya dalam
berhubungan interpersonal dalam konteks keagamaan.
2) Aspek-aspek Kecakapan Sosial Keagamaan
Kecakapan sosial keagamaan merupakan kecakapan sosial
seseorang khusus dibidang keagamaan. Kecakapan sosial sebagai
bagian dari kecakapan hidup (life skill)'® mencakup:
a) Kecakapan komunikasi dengan empati (communication skill)
Muhaimin menjelaskan komunikator yang efektif mampu
berinteraksi menggunakan berbagai media, misalnya membaca,
menulis, berbicara, mendengar, mencat, bernyanyi, bermain
alat musik. Maka di bidang keagamaan terkait dengan
komunikasi dapat berupa menjalin Ukhuwah Islamiyyah, pidato
keagamaan, dan lainnya. Ciri-cirinya menurut Muhaimin

adalah:

'” MA Sahal Mahfudh, Nuansa Figih Sosial (Yogyakarta: LKiS, 2003), hel. 251.

*® Mustaqim, Psikologi Pendidikan (Yogyakarta, Pustaka Pelajar, 2004), hal. 157.

1% Kecakapan hidup (life skill) dikelompokkan menjadi dua macam, yaitu pertama, Generai
life skill,yang mencakup: (a) personal skill, (b) thingking skill, dan (¢) social skill. Kedua, specific
life skill, yang mencakup academic skill dan vocational skill. Dalam Muhaimin, Arah Baru
Pengembangan Pendidikan Islam, hal. 155,
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(1).Menggunakan metode yang tepat dalam berkomunikasi
dengan yang lain.
(2).Merespon secara tepat ketika menerima komunikasi.
b) Kecakapan bekerjasama (collaboration skill)

Menurut . Muhaimin, seorang kolaboratqr bekerjasama
secara efektif dengan yang lain untuk mengidentifikasi dan
mencapai hasil-hasil yang ditetapkan. Kerjasama di bidang
keagamaan dapat berupa kerjasama mengadakan kegiatan
keagamaan baik pengajian, hiburan keagamaan, dan lainnya.
Ciri-cirinya adalah:

(1). Memahami dan melayani dengan berbagai peran.

(2). Memfasilitasi kelompok secara efektif.

(3). Menggunakan sumber-sumber yang efektif.

(4). Bekerja dengan berbagai penduduk.

(5). Merespon secara tepat terhadap hubungan timbal balik

yang kompleks.
¢. Pengembangan Kecakapan Sosial Keagamaan dalam Pendidikan
Tantangan masa depan yang beberapa indikatornya telah tampak

akhir-akhir ini, menuntut manusia yang mandiri, sehingga siswa harus
dibekali kecakapan hidup (/ife skill) melalui proses pembelajaran dan
aktivitas lain di sekolah.® Pendidikan pada dasarnya adalah usaha

sadar yang membentuk watak dan perilaku secara sistematis, terencana

L <1 Mulyasa, Kurikulum ¥ ang Disempurnakan, hal. 56.
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dan terarah. Pendidikan bertugas menciptakan kondisi dan situasi yang
representatif guna menumbnhkan potensi tersebut manjadi kemampuan
yang dapat membawa setiap individu sukses menjalankan tugas
hidupnya.?! Pendidikan dipandang sebagai pengembangan potensi, di
mana pendidikan diasumsikan sebagai hak individual manusia karena
ia memiliki potensi untuk dididik. Untuk itu, pendidikan harus dapat
membuat potensi siswa menjadi berkembang, termasuk kecakapan
sosial merupakan kehax;usan, karena manusia adalah makhluk sosial.
Dalam khasanah Islam, istilah potensi kerap disamakan
dengan istilah fitrah yang mengandung arti asal kejadian, kesucian dan
agama yang benar. Kata fitrah berasal dari kata fathara yang arti
sebenarnya “membuka” atau “membelah”.?* Tetapi gubahan dari kata
ini, yaitu fitrah, mengandung pengertian “yang mula-mula diciptakan
Allah”, yang tidak lain: “keadaan mula”, “yang asal”, a.tau “yang asli”.
Jika dihubungkan dengan manusia, maka-fitrah adalah apa yang
menjadi kejadian atau bawaan sejak lahir atau keadaan semula jadi.

Firman Allah SWT terkait dengan fitrah, sebagai berikut:
A F ~RE - <N .0 N /8. . £
st ¥ el 80T 518 Tl s s il Gl 35 2l
QISR PR X S radATuJulgiJa‘lJJI‘ 5L

“Maka hadapkanlah wajahmu dengan lurus kepada agama
(Allah), (tetaplah atas) fitrah Allah yang telah menciptakan
manusia menurut fitrah tersebut. Tidak ada perubahan dalam

2! Tedi Priatna, “Pondasi dan Fungsi Pendidikan Islam” dalam A.Tafsir, dkk., Cakrawala
Pemikiran Pendicikan, hal. 293-294.

2 M Dawam Raharjo, Ensiklopedi Al Qurgn, Tafsir Sosial Berdasarkan Konsep-Konsep
Kunci (Jakarta: Paramadina, 2002), hal. 39.
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ciptaar} A‘llah. (Itulah) agama yang lurus, tet%)i kebanyakan

manusia tidak mengetahui.” (Q.S. Al Rum : 30)

Dalam Q.S. al-Ruum:30 tersebut, disebutkan bahwa manusia
diciptakan dengan membawa fitrah (potensi) keagamaan, yang hanif,
yang benar, yang tidak bisa menghindar sekalipun boleh jadi ia
mengabaikannya atau tidak mengakui.** Maka kecenderungan fitrah
manusia adalah kembali kepada Tuhan, sebagai wujud hakiki
kecenderungan kepada kebenaran. Fitrah, yang artinya murni, adalah
sesuatu yang sesuai dengan asal kejadian alam dan manusia, ketika
pertama diciptakan T-uhan.25 Termasuk fitrahnya sebagai makhluk
sosial.

Potensi keagamaan yang ada secara alami, menyebabkan
manusia mempunyai kecenderungan kuat terhadap kebaikan. Supaya
kecenderungan tersebut memiliki dan berada dalam kondisi yang
harmoni dan konstan, manusia mencari sandaran kepada agama. Maka
agama dijadikan sebagai landasan utama dalam kehidupan setiap
manusia, terutama dalam kehidupan sosial, sebagai makhluk sosial.

Menurut pandangan Islam, manusia memiliki fitrah sosial, yang antara

» Departeman Agama R.l., Al Qur’an dan Terjemahnya (Semarang: PT Karya Toha
Putra,1995), hal. 645.

* A. Tafsir, dkk (ed.), Cakrawala Pemikiran Pendidikan Islam (Bandung: Mimbar Pustaka,
2004), hal. 73.

¥ M Dawam Raharjo, Ensiklopedi Al Qurgn, Tafsir Sosial Berdasarkan Konsep-Konsep
Kunci, hal. 58.
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lain diaktualisasikan daiam bentuk kewajiban membayar zakat fitrah
diakhir bulan Ramadhan.*®

Apalagi Madrasah Aliyah Negeri (MAN) adalah Sekolah
Menengah Umum yang berciri khas agama Islam, yang ditunjukkan
dengan pengayaan bidang studi Pendidikan agama (Islam, penulis) dan
pengembangan kegiatan-kegiatan ekstrakurikuler.?” Jadi, ajaran Islam
sebagai “basic reference” seluruh kegiatan pengembangan pendidikan
di madrasah. Ajaran Islam merupakan fondasi dari seluruh aktivitas
kehidupan manusia muslim.*® Sebagai pendidikan keagamaan, maka ia
bertujuan untuk menyiapkan peserta didik menjadi anggota masyarakat
yang memahami, mengembangkan dan mengamalkan ajaran dan nilai-
nilai keagamaan Islam.?

Kaitannya deﬁgan kecakapan sosial keagamaan, maka
pengembangan kecakapan sosial dalam konteks madrasah dilancasi
oleh nilai-nilai agama Islam, dengan meénggunakan pendekatan
keagamain selain pendekatan keilmuan. Pendekatan keagamaan
mengasumsikan perlunya pembinaan perilaku (aktor) agama Islam
yang memiliki komitmen (pemihakan), loyalitas terhadap dan demi

tegaknya ajaran dan nilai-nilai Islam sebagai pandangan hidup.*

* Muhaimin, Arah Pengembangan Pendidikan Islam, hal. 173-174.

*" Maksum, Madrasah; Sejarah dan Perkembangannya (Jakarta: Logos Wacana Ilmu, 1999),
hal. 158.

% Abdul Rachman Sholeh, Pendidikan Agama dan Keagamaan, visi, misi dan aksi (Jakarta:
PT Gemawindu Paica Perkasa, 2000), hal. 128.

% Muhaimin, Arah Pengembangan Pendidikan Islam, hal. 190.
** Pendekatan agama Islam di madiasah didekati dengan dua pendekatan, yakni pendekatan
keilmuan dan pendekatan keagaman. Menurut muhaimin, pendekatan keilmuan mengansumsikan
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Dengan demikian, pengembangan kecakapan sosial di madrasah
dilakukan me:lalui pendekatan keagamaan, baik melalui suasana
agamis di madrasah maupun program-program pendidikan yang
mengarahkan siswa aktif melalui aktivitas-aktivitas keagamaan

Para ahli pendidikan modern merumuskan, bahwa: belajar
adalah suatu bentuk pertumbuhan dan perubahan dalam diri seseorang
yang dinyatakan dalam cara-cara bertingkah laku yang baru berkat
pengalaman dan latihan.®' Tingkah laku yang baru ini, misalnya: tidak
tahu menjadi tahu, timbulnya pengertian baru dan berkembangnya
sikap sosial. Maka dapat dikatakan, bahwa belajar adalah berusaha
memiliki pengetahuan atau kecakapan. Salah satu bentuk belajar
adalah belajar sosial (social learning), di mana seseorang mempelajari
peranannya dan peran orang lain dalam kontak sosial. Selanjutnya
orang tersebut akan menyesuaikan tingkah lakunya sesuai dengan
peran sosial yang dipelajarinya.*? -

Walaupun dalam pembahasannya, Skinner, seorang Behavioris,
tidak menyinggung perilaku keagamaan secara khusus, namun
tampaknya sama sekali tidak dapat menghindarkan diri dari
keterkaitannya pada kenyataan, bahwa agama memiliki institusi dalam
kehidupan masyarakat. Dalam hubungan ini Skinner melihat agama

sebagai isme sosial yang lahir dari adanya faktor penguat. Menurutnya

perlunya kajian kritis, rasional, obyektif-cmpirik dan universal terhadap masalah keagamaan
Islam. ibid,

*! Abu Ahmadi, Psikologi Sosial (Jakarta: PT Rineka Cipta, 1999), hal. 279.

* Sarlito Wirawan Sarwono, Teori-Teori Psikologi Sosial (Jakarta: PT RajaGrafindo Persada,
1995), hal. 21.
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kegiatan keagamaan menjadi faktor penguat sebagai perilaku yang
meredakan ketegangan. Lembaga-lembaga sosial termasuk lembaga
keagamaan, bertugas menjaga dan mempertahankan perilaku atau
kebiasaan masyarakat.*®

Merujuk pada pendapatnya Skinner, pengembangan kecakapan
sosial keagamaan dapat dilakukan jika ada faktor penguat dalam
belajar, sesuai prinsip reinforcement dalam bentuk kegiatan-kegiatan
keagamaan. Proses bc"lajarnya menurt C. Asri Budiningsih sebagai
berikut:

“Menurut Skinner, hubungan antara stimulus dan respon
yang terjadi melalui interaksi dalam lingkungannya, yang
kernudian akan menimbulkan perubahan tingkah laku...,
Dikatakannya bahwa respon yang diberi oleh seseorang atau
siswa tidaklah sederhana itu. Sebab, pada dasarnya stimulus-
stimulus yang diberikan kepada seseorang akan saling
berinteraksi dan interaksi antara stimulus-stimulus tersebut
akan mempengaruhi bentuk respon yang akan diberikan.
Demikian juga dengan respon yang dimunculkan ini pun
mempunyai konsekuensi-konsekuensi. Konsekuensi-
konsekuensi inilah pada gilirannya -akan mempengaruhi atau
menjadi pertimbangan munculnya perilaku.” **

Kecakapan sosial keagamaan tersebut tidak dapat serta merta
berkembang dengan sendirinya. Namun melalui proses belajar sosial
melalui proses belajar sosial. Dalam psikologi sosial, teori belajar

digunakan untuk menjelaskan berbagai perilaku sosial, seperti:

perilaku  prososial, daya tarik interpersonal, komunikasi dan

3

4

¥ Jalaluddin, Psikologi Agama (Jakarta: PT Rajagrafindo Persada, 2002), hal. 142.
C. Asri Budiningsih, Belajar dan Pembelajaran, hal. 24.
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pembentukan sikap. Teori belajar menekankan peranan situasi dan
lingkungan sebagai sumber penyebab tingkah laku.

Terkait dengan pengembangan kecakapan sosial keagamaan,
tidak luput dari faktor-faktor sosial, yakni peran (role) secara sosial
keagamaan. Teori role pada awalnya merupakan kerja sosiolog.
Prespektif dasar teori ini adalah bahwa tingkah laku dibentuk oleh
peranan-peranan yang- diberikan oleh masyarakat bagi individu-
individu untuk melaksanakannya. Dengan kata lain, teori ini mengakui
pengaruh faktor-faktor sosial pada tingkah laku individu dalam situasi
yang berbeda. Role didefinisikan sebagai sekumpulan tingkah laku
yang dihubungkan dengan posisi tertentu.*® Menurut teori peran, peran
seseorang tidak hanya menentukan perilaku, tetapi juga belief
(keyakinan) dan sikap. Individu memilih sikap yang selaras dengan
harapan-harapan yang menentukan peran mereka, sehingga perubahan
peran akan membawa pada perubahan sikap. Pada umumnya peran
yang dilakukan seseorang tidak hanya menyalurkan perilakunya tetapi

juga membentuk sikapnya.*’

E. Metode penelitian
1. Jenis Penelitian
Penelitian yang dilakukan ini termasuk dalam kategori penelitian

lapangan atau kancah (field rescarch), yaitu penelitian yang pengumpulan

35 Tri Dayakisni dan Hudaniah, Psikologi Sosial (Malang: UMM Press, 2005), hal. 15.
% Ibid, hal. 20.

37 Ibid, hal. 21.
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datanya dilakukan di lapangan. Adapun jenis penelitian lapangan yang
digunakan adalah penelitian kualitatif. Penelitian kualitatif dilakukan
untuk memahami fenomena sosial dari pandangan pelakunya.*®
2. Pendekatan Penelitian
Pendekatan yang digunakan dalam penelitian ini adalah pendekatan
psikologi sosial. Ciri khas dari psikologi sosial adalah memfokuskan pada
individu dari pada kelompok atau unit. Dengan begitu, pendekatan
psikologi sosial adalah mengidentifikasi respon (cara bereaksi) dari
sebagian besar atau kebanyakan orang dalam suatu situasi dan meneliti
bagaimana sit 1asi itu mempengaruhi respon.> Artinya penulis menjadikan
konsep-konsep, teori-teori psikologi sosial sebagai acuan pemikiran atau
landasan berpikir, sekaligus untuk dijadikan alat analisis data yang
diperoleh di lapangan.
3. Subyek Penelitian
Pemilihan subyek penelitian dilakukan dengan sampling. Maksud
sampling dalam hal ini ialah untuk menjaring sebanyak mungkin informasi
dari pelbagai macam sumber dan bangunannya. Juga untuk menggali
informasi yang akan dijadikan dasar dari rancangan dan teori yang
muncul. Oleh sebab itu, penelitian ini menggunakan sampel bertujuan

(Purposive Sample).*° Maksudnya pemilihan subyek didasarkan oleh

¥ Tim Penyusun, Panduan Penulisan Skripsi (Yogyakarta: Jurusan Pendidikan Agama Islam
Fakultas Tarbiyah UIN Sunan Kalijaga, 2004), hal. 23.

* Tri Dayakisni & Hudaniah, Psikologi Sosial, hal.8

“ Lexy J. Moleong, Metodologi Penelitian Kualitatif (Bandung: PT Remaja Rosdakarya,
2007), hal. 224
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informasi yeng diperlukan untuk menggali informasi yang akan dijadikan
dasar dari rancangan atau merinci kekhususan yang ada dalam penelitian.
Dalam memperoleh subyek penelitian, peneliti tidak serta merta
menentukan sendiri, melainkan diperoleh dari informan kunci (key
informan), yakni informan yang mengetahui secara persis tentang situasi
dan kondisi latar penelitian. Karena, informan adalah orang yang
dimanfaatkan untuk memberikan informasi tentang situasi dan kondisi

latar penelitian.*’

Selaku informan kunci adalah Dra. Sri Wahyuni
Waulandari, selaku kepala urusan madrasah bidang kesiswaan dan prestasi,
karena secara formal memiliki kewenangan sebagai penanggung jawab
kegiatan SKN MAYOGA 2006.

Adapun subyek sebagai sumber data dalam penelitian ini, sebagai
berikut:
a. Kepala madrasah
b. Kepala urusan madrasah bidang kesiswaan dan prestasi
¢. Kepala urusan madrasah bidang humas dan publikasi
d. Ketua rumpun PAI
€. Guru Pendamping Lapangan (GPL) SKN MAYOGA
f. Ketua Dewan Siswa (DEWA)

g. Ketua panitia SKN MAYOGA

h. Sembilan belas siswa peserta

Y Ibid, hal. 132



i. Masyarakat di lokasi SKN MAYOGA, yang terdiri: kepala dusun,
takmir masjid, pemuda, warga yang kebetulan kediamannya di tempati
siswa peserta.

4. Metode Pengumpulan Data
a. Metode Observasi

Metode observasi berarti pengamatan dan pencatatan dengan
sistematis fenomena )'rang diselidiki.** Dalam penelitian ini penulis
menerapkan observasi partisipan atau pengamatan berperanserta.
Menurut Lexy J. Moleong, pengamatan berperanserta pada dasarnya
berarti 1ncngadakan pengamatan dan mendengarkan secara cermat
mungkin sampai pada yang sekecil-kecilnya sekalipun.*’ Pengamatan
berperanserta berasumsi, bahwa cara terbaik dan mungkin satu-satunya
cara untuk mempelajari beberapa bidang kehidupan sosial ialah dengan
jalan membaurkan diri ke dalam diri orang lain dalam susunan
sosialnya.** Hanya keterlibatan peneliti dalam berpartisipasi sejauh
pemeranserta sebagai ﬁengamat. Peranan peneliti sebagai pengamat
dalam hal ini tidak senenuhnya pemeranserta tetapi mel:akukan fungsi
pengamatan. Maka peneliti = tidak melebur dalam arti yang

sesungguhnya,*’

atau menjadi anggota penuh dari kelompok yang
diamati. Metode observasi digunakan untuk mengumpulkan data

terkait dengan letak dan keadaan keadaan lingkungan lokasi SKN

:z Sutrisno Hadi, Metodologi Research, jilid II (Yogyakarta: Andi Offset, 1995), hal.136
Lexy J. Moleong, Metodologi Penelitian Kualitatif, hal. 164

“ ibid, hal. 166

* ibid, hal. 177
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MAYOGA, bentuk program yang dilaksanakan siswa, proses
pelaksanaan SKN MAYOGA, dan lainnya yang dianggap perlu.
Instrumen yang diguhakan dalam melakukan observasi berupa panca
indera, yakni dengan melihat menggunakan mata langsung dengan
menghadirkan diri untuk melihat segala sesuatu yang dibutuhkan
dalam penelitian.
Metode Wawancara

Adapun jenis wawancara yang digunakan oleh peneliti adalah
wawancara mendalam, yakni peneliti melakukan tanya jawab atau
dialog kepada subyek penelitian secara langsung atau bertatap muka
(face to face) mengenai hal-hal yang diperlukan dalam penelitian
secara mendalam. Ketika wawancara peneliti menggunakan alat bantu
rekam (recorder) yang terdapat dalam flash disk. Wawancara ini
digunakan untuk mengungkap latar belakang munculnya SKN
MAYOGA serta perkembangannya, statusnya sebagai program
pendidikan madrasah, bentuk-bentuk program yang dilaksanakan di
dalamnya, persiapan pelaksanaan termasuk pembentukan panitia dan
Guru Pendumping Lapangan (GPL), pendekatan siswa peserta kepada
masyarakat, kemampuan sosial keagamaan siswa sebelum dan sesudah
mengikuti SKN MAYOGA, dan tanggapan atau respon masyarakat di
lokasi, serta faktor-faktor yang mendukung dan menghambat

pengembangan kecakapan sosial keagamaan siswa.
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Adapun subyek yang diwawancarai untuk mengungkap data
tersebut, adalah kepala madrasah selaku pelindung sekaligus
penasehat, kepala urusan madrasah bidang kesiswaan dan prestasi
selaku penanggung-jawab, ketua rumpun PAI, ketua DEWA
MAYOGA, Guru Pendamping Lapangan (GPL), ketua panitia, dan
masyarakat di lokasi SKN MAYOGA, yakni perangkat desa, tokoh
agama atau takmir masjid, dan warga yang kediamannya kebetulan di
tempati oleh siswa peserta.

c. Metode Dokumentasi

Metode dokumentasi digunakan untuk mendapatkan data berupa
catatan, buku dan dokumen lain yang diperlukan. Peneliti juga
menggunakan kamera untuk mendokumentasikan aktivitas yang
dilakukan siswa. Data yang ingin diperoleh melalui metode
dokumentasi ini, adalz_a.h sejarah berdiri, status, struktur organisasi dan
personalia secara struktural dan fungsional MAN Yogyakarta III,
proposal kegiatan, laporan kegiatan, struktur kepanitiaan, bentuk surat
kerjasama dengan sponsor kegiatan dan daftar peserta SKN
MAYOGA, serta foto-foto kegiatan yang dilaksanakan siswa dalam
SKN MAYOGA.

5. Metode Analisis Data
Analisis yang digunakan adalah metode analisis kualitatif, yaitu
metode deskriptif non statistik, ialah penyelidikan yang tertuju pada masa

sekarang atau masalah-masalah aktual dengan menggunakan data yang
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mula-mula disusun, kemudian dianalisa."® Merujuk pada pendapatnya

Seiddel seperti dikutip Lexy J. Moleong, analisis data kualitatif dalam

penelitian ini prosesnya berjalan sebagai berikut:

a. Mencatat yang menghasilkan catatan lapangan, dengan hal itu diberi
kode agar semua sumber datanya tetap dapat ditelusuri. Di sini peneliti
dalam melakukan pencatatan dalam bentuk catatan lapangan, tetap
menjaga pernyataan-pernyataan yang dianggap penting dari informan
terkait dengan penelitian.

b. Mengumpulkan, memilah-milah, mengklasifikasikan, mensintesiskan,
dan membuat iktisar.

c. Berpikir, dengan jalan membuat kategori data itu mempunyai makna,
mencari dan menemukan pola dan hubungan-hubungan dan membuat
temuan-temuan umum."’

6. Metode Keabsahan Data
Selanjutnya pemeriksaan keabsahan data dilakukan melalui
triangulasi, yakni teknik pemeriksaan keabsahal‘l'—data yang memanfaatkan
sesuatu yang lain. Di luar data itu untuk keperluan pengecekan atau
sebagai pembanding terhadap data itu*® Triangulasi dilakukan
menggunakan sumber ganda dan metode ganda. Triangulasi dengan
sumber berarti membandingkan dan mengecek balik derajat kepercayaan

suatu informasi yang diperoleh melalui waktu dan alat yang berbeda dalam

% Winarno Surakhmad, Pengantar Penelitian Ilmiah, Metode dan Praktek (Bandung: Tarsito,
1982), hal. 200.

4 Lexy J. Moleong, Metodologi Penelitian Kualitatif, hal. 248.

* Ibid, hal. 330.



penelitian kualitatif. Maksudnya pembandingan di sini, peneliti
membandingkan segala sesuatu yang dikatakan atau berbagai pendapat
dan pandangan yang muncul dari informan, seperti: kepala madrasah,
kepala urusan madrasah bidang kesiswaan, Guru Pendamping Lapangan
(GPL), siswa peserta. Juga mencermati segala sesuatu yang dikatakan
informan ketika di depan umum dengan yang dikatakan informan secara
pribadi. Pada triangulasi dengan sumber ganda peneliti tidak banyak
mengharapkan bahwa hasil perbandingan tersebut merupakan kesamaan
pandangan, pendapat atau pemikiran. Tetapi yang diutamakan adalah bisa
mengetahui adanya alasan-alasan terjadinya perbedaan tersebut. Pada
triangulasi dengan metode dilakukan dengan dua strategi, yaitu: (1)
pengecekan derajat kepercayaan penemuan hasil penelitian dengan
beberapa tekhnik pengumpulan data dan (2) pengecekan kepercayaan

beberapa sumber data dengan metode yang sama.*

F. Sistematika Bahasan
Sebagai gambaran umum pembahasan dan untuk mem'permudah dalam
pembuatan skripsi ini, maka sistematika pembahasannya dibagi menjadi tiga
bagian, sebagai berikut: bagian awal skripsi memuat formalitas yang terdiri
atas: halaman judul, nota dinas, halaman pengesahan, halaman persembahan,
halaman motto, kata pengantar dan daftar isi. Bagian awal ini menerangkan

mengenai formalitas yang terkait dengan penelitian.

® Ibid hal.178.
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Bagian utama skripsi, merupakan bagian isi dalam pembahasan hasil
penelitian skripsi ini, yang terdiri atas empat bab yang di dalamnya masih
terdapat sub-sub bab. Adapun penjelasannya sebagai berikut:

1. Pada bab pertama, berisi tentang gambaran umum tentang isi skripsi ini
secara keseluruhen, yang meliputi latar belakang masalah, rumusan
masalah, tujuan dan kegunaan penelitian, kajian pustaka yang terdiri atas
hasil penelitian yang relevan dan landasan teori, metode penelitian dan
sistematika bahasan. Jadi bagian ini memberikan gambaran secara umum
mengenai keseluruhan rancangan penyusunan penelitian, menyangkut latar
belakang, masalah yang dikaji, tinjauan kepustakaan terkait dengan
penelitian dan metodologi penelitian yang digunakan dalam penelitian
pengembangan kecakapan sosial keagamaan siswa melalui Sekolah Kerja
Nyata (SKN) di MAN Yogyakarta I11.

7 Pada bab kedua skripsi, penulis menguraikan tentang gambaran umum
MAN Yogyakarta III, yakni letak secara geografis madrasah, sejarah
singkat berdiri dan perkembangannya, struktur- »o.rganisasi, keadaan guru,
keadaan pegawai, keadaan siswa, keadaan sarana prasarana dan SKN
MAYOGA sebagai program madrasah. Jadi bab dua menerangkan profil
madrasah beserta dan keadaan madrasah secara umum, sebagai lembaga
yang menyelenggarakan SKN MAYOGA. |

3. Bab ketiga di dalamnya berisi tentang pembahasan untuk menjawab
persoalan yung diangkat dalam penelitian ini, yaitu: latar belakang

penyelenggaraan SKN MAYOGA, program kegiatan yang dilaksanakan
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siswa dalam SKN MAYOGA. Mendeskripsikan model pengembangan
kecakapan sosial keagan'laa.n siswa melalui SKN MAYOGA di MAN
Yogyakarta III, dan faktor-faktor yang mendukung, serta yang
menghambat pelaksanaan SKN MAYOGA dalam rangka mengembangkan
kecakapan sosial keagamaan siswa.

Bab keempat, merupakan penutup pembahasan penelitian yang
menunjukkan hasil akhir penelitian yang dilakukan sesuai dengan masalah
yang dirumuskan. Namun, di sini tidak hanya terdiri dari kesimpulan
namun juga terdapat saran-saran yang diberikan peneliti bagi pihak-pihak
yang terlibat dalam penyelenggaraan SKN MAYOGA, yakni: kepala
madrasah, kepala urusan madrasah bidang kesiswaan, guru-guru yang
menjadi Guru Pendamping Lapangan (GPL) SKN MAYOGA, Dewan
Siswa (DEWA), panitia, dan siswa yang menjadi peserta..

Pada bagian akhir memuat daftar pustaka sebagai kejelasan referensi

yang digunakan, beserta lampiran-lampiran yang diperlukan. Lampiran di sini

berupa semua dokumen yang dianggap perlu, sebagai penunjang karena

dianggap terlalu mengganggu jika dimasukkan dalam bagian awal maupun

bagian utama skripsi. Lampiran-lampiran tersebut, adalah surat izin penelitian,

pedoman pengumpulan data, dokumen yang diperlukan, seperti: proposal dan

laporan SKN MAYOGA 2006, catatan lapangan penelitian, dokumen foto

kegiatan, bukti seminar proposal, surat penunjukkan pembimbing, kartu

bimbingan skripsi, surat bukti penelitian, dan Curriculum Vitae.
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BAB IV

PENUTUP

A.Kesimpulan

Adapun kesimpulan penelitian ini, yakni pengembangan kecakapan

sosial keagamaan siswa melalui Sekolah Kerja Nyata (SKN) di MAN

Yogyakarta I1I, dengan didasarkan pada rumusan masalah, antara lain:

L

Penyelenggaraan SKN MAYOGA sebagai program tahunan Madrasah
dilatar belakangi oleh dua motif utama, yakni motif akademik dan motif
promosi lembaga. Motif akademik di sini, maksudnya SKN MAYOGA
bertujuan untuk mengapresiasi ilmu yang diperoleh dari madrasah kepada
masyarakat, sekaligus memberikan pelajaran siswa untuk bersosialisasi di
masyarakat melalui program-program kegiatan berupa aktivitas keagamaan
secara terencana. Motif promosi lembaga di sini, maksudnya SKN
MAYOGA bertujuan untuk mempublikasikan 1embaga dalam arti
mengenalkan MAN Yogyakarta III dengan segala kelebihannya kepada
dunia luar, yakni kepada masyarakat di lokasi SKN MAYOGA.

Bentuk program kegiatan yarig dilaksanakan siswa, antara lain: mernbantu
TPA, tadarus, kajian-kajian keislaman berupa: kultum, pengajian ibu-ibu
PKK dan pengajian Akbar, perlombaan-perlombaan keagamaan anak
berupa: lomba adzan, tartil,.' praktik sholat, CCA (Cerdas Cermat Agama),
mewarnai gambar dan membuat ucapan lebaran, belajar bersama, buka
bersama, plangisasi dan pembagian zakat fitrah. Program-program kegiatan

tersebut secara umum bersifat keagamaan yang dilaksanakan secara kolektif,



sehingga SKN MAYOGA dilihat dari program kerjanya mendukung dalam
rangka pengembangan kecakapan sosial keagamaan siswa.

. Pengembangan kecakapan sosial keagamaan siswa melalui SKN
MAYOGA, dilakukan melalui tiga tahap, yakni tahap pra pelaksanaan, yang
terdiri dari seleksi siswa peserta, pembekalan, observasi lokasi kegiatan, dan
penyempurnaan program. Selanjutnya tahap pelaksanaan, di dalamnya siswa
melaksanakan peran-peran secara sosial keagamaan melalui program yang
telah direncanakan dan melakukan praktik prososial dalam kehidupan
masyarakat di desa Kepuharjo, Cangkringan, Sleman. Tahap ketiga adalah
evaluasi kegiatan baik oleh siswa peserta maupun Guru Pendamping
Lapangan (GPL). Adapun kecakapan sosial keagamaan yang dapat
dikembangkan melalui program SKN MAYOGA, antara lain: kecakapan
berkomunikasi, kecakapan bekerjasama, kecakapan menyesuaikan diri
secara sosial, kecakapan berempati, kecakapan berperilaku prososial,
kecakapan mental sosial, kecékapan mempresentasikan diri, dan kecakapan
menyelesaikan persoalan bersama.

. Adapun yang menjadi faktor-faktor yang mendukung pengembangan
kecakapan sosial keagamaan siswa melalui SKN MAYOGA, antara lain:
waktunya yang bertepatan pada bulan Ramadhan, lokasi kegiatan karena
telah terdapat aktivitas keagamaan tertentu, siswa peserta yang terseleksi dan
berminat, adanya Guru Pendamping Lapangan (GPL) dan tanggapan positif
masyarakat. Adapun faktor-faktor yang menghambat pengembangan

kecakapan sosial keagamaan siswa melalui SKN MAYOGA, antara lain:
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waktu pelaksanaan menjelang Mid Semester, lokasi kegiatan yang terbiasa
menjadi lokasi Kuliah Kerja Nyata (KKN), siswa peserta kelas X karena
masih terlalu dini, dan terbatasnya dana yang dialokasikan untuk SKN

MAYOGA.

B. Saran-saran
1. Kepala Madrasah

SKN MAYOGA yang diselenggarakan selain sebagai promosi MAN
Yogyakarta III kepada masyarakat luar madrasah, juga sangat memberikan
banyak manfaat bagi siswa yang ikut serta di dalamnya. Oleh karena itu,
penulis berharap supaya SKN MAYOGA tetap dipertahankan sebagai
program tahunan madrasah. Hal tersebut, selaras dengan pepatah; “Sekali
mendayung dua samp&z‘ tiga pulau terlampaui”. Kaitannya, dengan SKN
MAYOGA adalah sekali menyelenggarakan dua sampai tiga keuntungan
diperoleh madrasah.

Juga secara akademis, SKN MAYOGA memberikan pelajaran
berharga bagi siswa yang tidak diperolehnya jika di madrasah, melalui
terlibat langsung dengan melakukan peran-peran sosial keagamaan secara
terprogram. Namun, jika dikaitkan dengan pengembangan kecakapan sosial
keagamaan siswa, kiranya alangkah lebih baik jika memang dimungkinkan,
waktu kegiatan dapat diperpanjang ketika di lokasi. Dengan begitu, siswa

akan lebih dapat berproses di masyarakat secara sosial keagamaan.
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2. Urusan Madrasah Bidang Kesiswaan dan Prestasi

Program SKN MAYOGA sebagai program tahunan madrasah yang
diselenggarakan melalui kerjasama kepala urusan bidar.g kesiswaan, kepala
urusan bidang humas dan koordinator rumpun PAI MAN Yogyakarta III
memberikan banyak manfa;at bagi siswa berupa pengalaman belajar secara
sosial keagamaan di masyarakat. Siswa peserta ketika diwawancarai juga
berharap SKN MAYOGA tetap dipertahankan sebagai program tahunan
madrasah. Namun, pelaksanaannya alangkah lebih baik jika tahun depan
waktunya ditambah tidak hanya dua minggu, bisa tiga minggu atau sebulan.
Supaya siswa peserta benar-benar berproses dan lebih nyata hasilnya.

Mengenai evaluasi kegiatan jika bisa tidak hanya evaluasi
pelaksanaan program, namun ada evaluasi terkait dengan pengalaman atau
hasil belajar siswa terutama secara sosial keagamaan dikaitkan dengan
pembelajaran di Madrasah. Jika boleh di sini penulis merekomendasikan
supaya tahun depan siswa peserta hendaknya kelas XI saja. Hal tersebut,
terkait dengan salah satu tujuan SKN MAYOGA, yakni untuk
mengapresiasi ilmu yang diajarkan di madrasah secara langsung. Sedangkan
siswa kelas X belum banyak berproses dalam mendapatkan ilmu di MAN
Yogyakarta III, supaya siswa lebih mudah pendampinga.nn)}a, lebih siap dan
SKN MAYOGA tahun depan hasil yang dicapai lebih baik.

Terkait dengan waktu pelaksanaan program, jikalau dapat dan
dimungkinkan program tersebut, dilaksanakan di luar jam efektif

pembelajaran kelas, seperti waktu liburan kenaikan kelas. Maksudnya
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supaya siswa peserta tiaak mengorbankan keikutsertaannya dalam
pembelajaran kelas dan di lapangan siswa peserta akan lebih fokus pada
program kegiatan yang dilaksanakan. Dengan demikian, SKN MAYOGA
akan lebih terkesan sebagaii kerja nyata siswa, bukan sebagai baksos yang
biasanya juga sering dilaksanakan bertepatan pada bulan Ramadhan.
. Guru Pendamping Lapangan (GPL)

Sebenarnya keberadaan Guru Pendamping Lapangan (GPL) dalam
SKN MAYOGA sudah dapat dikatakan sangat baik, karena di setiap
poskonya telah terdapat dua orang GPL. Keberadaannya pun sangat
membantu sekali bagi siswa peserta, karena siswa peserta dilihat dari segi
usianya dalam melaksanakan program-program kegiatan SKN MAYOGA
ini memang benar-benar membutuhkan pendampingan. Hanya untuk tahun
mendatang hendaknya tetap ditingkatkan, supaya siswa lebih terarah dalam
berproses secara sosial keagamaan di masyarakat,
. Dewan Siswa (DEWA)

Kinerja DEWA dalam mengkoordinir siswa peserta dapat dikatakan
baik, karena SKN MAYOGA merupakan program pertama yang
dilaksanakan sejak dilantik tanggal 4 September 2006. Untuk SKN
MAYOGA mendatang hendaknya DEWA dapat lebih baik terutama dalam
persiapan SKN MAYOGA dan dalam menjalin komunikasi baik dengan
kepala madrasah, dewan guru, siswa peserta dan tokoh masyarakat di lokasi

SKN MAYOGA.
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5. Panitia pelaksana SKN MAYOGA
Panitia pelaksana SKN MAYOGA selaku perpanjangan tangan DEWA
ke depan hendaknya lebih berani dalam mengembangkan program-program
kerja yang akan dilaksanakan. Namun, tetap terfokus pada program-program
yang bersifat keagamaan. Dalam arti, selain program-program yang bersifat
keagamaan, juga diadakan program-program lain sebagai prdgram tambahan
baik bersifat sosial, keterampilan maupun hiburan. Namun tidak sampai
mengalahkan program pokok dan disesuaikan dengan kemampuan panitia
juga disesuaikan dengan konteks lokasi kegiatan, misalnya: bakti sosial,
bazzar atau pasar murah, pelatihan menulis kaligrafi, pelatihan keterampilan
menjahit pakaian, nonton film bareng.
6. Siswa peserta
Ketika berada di lokasi hendaknya siswa peserta ke depan lebih
meningkatkan intensi sov:an ke kediaman warga dan tokoh masyarakat
sekitar posko SKN MAYOGA. Dalam proaktif di masyarakat melalui
aktivitas-aktivitas yang dilakukan hendaknya selalu memetik pelajaran dan

tetap mengutamakan solidaritas kelompok dalam kondisi bagaimanapun.

C. Penutup
Tiada kata yang terucap selain puji syukur penulis haturkan atas berkat
ridho Allah SWT, sehingga skripsi ini dapat terselesaikan. Dalam penualisannya
penulis telah berusaha dengan segala kemampuan yang dimiliki, namun penulis

juga menyadari akan keterbatasan kemampuan yang dimiliki dan tentu masih
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banyak terdapat kekurangan-kekurangan dan kesalahan di dalamnya. Oleh
karena itu, penulis mengharapkan saran dan kritik‘yang mémBangun demi
kemajuan penulis untuk masa-masa mendatang.

Akhirnya, hanya kepada Allah SWT penulis mohon petunjuk serta
berserah diri. Semoga karya yang sederhana ini mendapat ridla-NYA dan
bermanfaat bagi para pembaca pada umumnya dan para pendidik khususnya.

Semoga kita selalu dalam rahmat-Nya. Amin
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